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[bookmark: _Toc48126180]Kajian Penelitian Sejenis
Sebagai acuan dalam penelitian ini, penulis mengkaji beberapa penelitian sejenis dan jurnal dengan pembahasan sejenis dan dari laporan tugas akhir serupa yang ada di STIKI. Berikut penelitian yang penulis temukan
[bookmark: _Toc48126181]Kajian Penelitian Ikshan (2018)
Penelitian yang dilaksanakan oleh Ikhsan ini mengambil objek penelitian di Sekolah Tinggi Informatika dan Komputer Indonesia. Sistem Informasi ini bertujuan mempermudah proses monitoring status pengerjaan tugas akhir mahasiswa (Ikshan, 2018). Sistem ini memudahkan Badan Administrasi Akademik dalam melakukan pengelolaan pengajuan tugas akhir dan data pengajuan seminar tugas akhir. Sistem juga memudahkan proses bimbingan tugas akhir. Serta mempermudah Ketua Program Studi dalam memonitoring progress tugas akhir mahasiswa.
[bookmark: _Toc48126182]Kajian Penelitian Anggaeni (2013)
Penelitian yang dilaksanakan Anggaeni ini mengambil objek penelitian di program studi Manajemen Informatika Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya. Tujuan penelitian ini  adalah agar dapat menciptakan atau membangun sebuah Sistem Informasi Tugas Akhir yang dapat memberikan informasi seputar Tugas Akhir di D3 Manajemen Informatika TE FT UNESA berbasis web (Anggaeni & Sujatmiko, 2013). Masalah yang diangkat dari penelitian 

ini adalah masih manualnya pengajuan judul tigas akhir di fakultas tersebut, kurangnya informasi judul yang sudah diambil sebelumnya.serta masih manualnya koordinator TA dalam membuat jadwal tugas akhir dan dalam pengiriman berkas – berkas keperluan tugas akhir ke mahasiswa dan dosen pembimbing. Hasil dari penelitian ini adalah memudahkan mahasiswa untuk menjalani proses pengerjaan tugas akhir. Sistem ini juga dilengkapi dengan pencarian judul proposal TA yang telah di seminarkan dan Judul TA yang telah di sidangkan (Anggaeni & Sujatmiko, 2013).
[bookmark: _Toc48126183]Kajian Penelitian Nugroho (2015)
Penelitian yang dilaksanakan Nugroho ini mengambil objek penelitian di program studi Teknik Informatika Fakultas Teknologi Informasi dan Komunikasi Universitas Semarang.Masalah yang diangkat dari penelitian ini adalah pemberkasan yang cukup menyita tempat dan waktu. Pemberkasan tidak akan menjadi permasalahan jika jumlah mahasiswanya relatif sedikit sedangkan pada fakultas tersebut memiliki jumlah mahasiswa yang banyak (Nugroho, Wakhidah, & Christioko, 2015). Hasil dari penelitian ini adalah mempermudah mahasiswa dalam pengajuan TA, membantu koordinator TA dalam memberikan pelayanan dan mampu menggantikan pengarsipan manual, mempermudah dosen pembimbing dalam mengetahui jumlah mahasiswa bimbingannya, serta persetujuan pengajuan judul menjadi cepat diketahui.
[bookmark: _Toc48126184]Kajian Penelitian Prasetyo (2010)
Penelitian yang dilaksanakan Prasetyo ini mengambil objek penelitian di Jurusan Teknik Industri UNS.Masalah yang diangkat dari penelitian ini adalah Pengelolaan data KP dan TA yang sekarang dilakukan masih bersifat manual sehingga proses penyampaian informasi menyita banyak waktu dan tenaga. Hal ini memperbesar peluang terjadinya kesalahan manusia (human error) dalam penyampaian informasi yang pada akhirnya informasi yang disampaikan menjadi tidak akurat (Prasetyo, Iftadi, & Rochman, 2010). Hasil dari penelitian tersebut adalah Sistem Tugas Akhir dan Kerja Praktek yang dirancang dapat menyajikan informasi minat pengerjaan TA dan KP, rekapitulasi beban dosen pembimbing TA dan KP, informasi progress TA dan KP, serta memudahkan bagian administrasi dan mahasiswa dalam membuat kelengkapan administratif TA dan KP (Prasetyo et al., 2010).
[bookmark: _Toc48126185]Sistem Informasi
Menurut Sutabri SISTEM INFORMASI  adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajeral dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapan menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang di perlukan (Sutabri, 2012).
Menurut Anggraeni Sistem Informasi merupakan suatu kombinasi teratur dari orang – orang, hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi (Anggraeni, 2017).
Dari pemaparan para ahli tentang sistem informasi, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang didalamnya mempunyai fungsi mengatur kebutuhan pengolahan transaksi sesuai dengan organisasi terkait. Sistem informasi berfungsi sebagai sumber daya yang dapat mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi di organisasi tersebut. 
[bookmark: _Toc48126186]Tugas Akhir
Menurut Anggaeni Tugas Akhir adalah sarana untuk mengetahui kemampuan seorang mahasiswa apakah sudah menguasai ilmu yang diberikan dan layak untuk mengabdi di masyarakat sesuai dengan kompetensi yang diajarkan oleh kampus (Anggaeni & Sujatmiko, 2013).
Menurut Nugroho Tugas Akhir merupakan tahapan terakhir yang pasti akan dilalui oleh mahasiswa untuk meraih gelar kesarjanaan (Nugroho et al., 2015).
Tugas Akhir (TA) adalah sebuah mata kuliah yang harus ditempuh oleh seorang mahasiswa menjelang akhir studinya. Mata kuliah ini berbentuk proyek mandiri yang dilakukan oleh mahasiswa di bawah bimbingan dosen pembimbing. Karya ilmiah yang dimaksud dapat berupa laporan ditulis sesuai dengan pedoman tugas akhir.
[bookmark: _Toc48126187]Web Framework
Framework adalah sebuah kerangka program yang digunakan untuk membantu developer untuk mengembangkan kode secara konsisten (“Yuk! Mengenal Apa Itu Framework & Fungsinya - Niagahoster Blog,” n.d.). Framework adalah sekumpulan perintah atau program dasar yang dapat digunakan kembali dengan memanggil fungsi yang disediakan framework tersebut. Web framework sendiri adalah framework yang digunakan untuk membuat program berbasis web. Salah satu yang umum digunakan adalah web framework codeigniter (CI)
[bookmark: _Toc48126188]Codeigniter
Codeigniter (CI) adalah framework pengembangan aplikasi (Application Development Framework ) dengan menggunakan PHP, suatu kerangka pembuatan program dengan menggunakan PHP yang lebih sistematis (“Welcome to CodeIgniter — CodeIgniter 3.1.11 documentation,” n.d.). Codeigniter juga adalah framework yang mudah dipelajari, karena dokumentasi yang jelas dan lengkap. Codeigniter menggunakan metode MVC (Model, View, Controller)
MVC (Model, View, Controller) adalah suatu metode yang memisahkan antar proses, tampilan dan proses data. Dalam metode MVC terdapat 3 komponen pembentuk yaitu :
1. Model
Model adalah bagian dari aplikasi yang mengimplementasikan logika untuk domain data aplikasi (Sidik, 2012). Semua yang berhubungan dengan basis data akan diolah di bagian Model
1. View
View adalah komponen yang menampilkan antarmuka untuk pengguna (user interface. UI) aplikasi (Sidik, 2012). Semua halaman web ada didalam komponen View.
1. Controller
Controller merupakan komponen yang digunakan untuk menangani interaksi pengguna, bekerja dengan dengan model, dan memilih view mana yang digunakan untuk merender data (Sidik, 2012). Controller menghubungkan proses data yang ada di Model lalu menampilkannya di View.
[bookmark: _Toc48126189]Unified Modelling Language (UML)
“Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah “bahasa” yang telah menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem. Dengan menggunakan UML dapat dibuat model untuk semua jenis aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada piranti keras, sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman apapun.”(Sulistyorini, 2009)
Unified Modelling Language (UML) merupakan gambaran umum aplikasi yang akan dibuat. Didalamnya terdapat berbagai macam diagram yang memliki fungsi sendiri. UML digunakan karena pemodelan ini sudah merepresentasikan sesuai dengan program sebenarnya. UML memliki beberapa diagram yang dapat kita gunakan yaitu :
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Use Case diagram atau diagram use case merupakan pemodelan untuk menggambarkan kelakuan (behavior) sistem yang akan dibuat. Diagram use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi – fungsi tersebut (Sugiarti, 2013). 
Use case adalah diagram yang menjelaskan tentang siapa saja aktor yang menggunakan sistem. Use case juga menjelaskan apa saja yang bisa dilakukan aktor tersebut didalam sistem. Use case memiliki beberapa simbol untuk menggambarkan fungsi dalam sistem. Simbol tersebut adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc43800381]Tabel 2.1 Simbol Use Case
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[bookmark: _Toc48126191]Activity Diagram
Diagram aktifitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem (Sugiarti, 2013). 
Diagram aktivitas adalah diagram yang mejelaskan secara detail proses yang terjadi pada salah satu fungsi yang mempunyai alur yang rumit yang tidak bisa dijelaskan pada Use Case. Diagram aktivitas mempunyai beberapa simbol untuk menjelaskan  alur dari aktor melakukan sesuatu pada sistem dan menjelaskan bagaimana sistem bereaksi. Simbol tersebut adalah sebagai berikut   :
[bookmark: _Toc43800382]Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram
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[bookmark: _Toc48126192]Sequence Diagram
[bookmark: _Hlk50192125]Sequence diagram menunjukkan serangkaian kejadian sistem yang terjadi dalam use case. Bisa juga dikatakan sebagai penerapan use case. Sequence diagram menunjukkan pesan-pesan yang dipertukarkan antara beberapa objek, serta informasi alur  kontrol tertentu. Sequence diagram menunjukkan kolaborasi dinamis antara sejumlah objek (Sumalatha, 2012).
[bookmark: _Hlk50192056][bookmark: _Hlk50192080]Diagram urutan atau disebut Sequence Diagram adalah diagram yang menunjukkan alur urutan sistem berjalan dari sebuah use case. Fungsi dari diagram ini adalah memperjelas alur dari use case, agar mudah dalam pembuataan aplikasinya. Pada diagram urutan terdapat simbol – simbol, simbol tersebut adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc43800383]Tabel 2.3 Simbol Sequence Diagram
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[bookmark: _Toc48126193]Entity Relationship Diagram (ERD)
[bookmark: _Hlk50192393][bookmark: _Hlk50192431]Entity-Relationship Diagram (ERD) adalah teknik umum untuk struktur data dan desain sistem basis data. ERD mudah dikembangkan dan digunakan. Berbeda dari model fungsi, ERD adalah diagram tunggal tanpa dekomposisi. ERD memiliki tiga konsep utama: Entitas, Atribut, dan Relasi (Li & Chen, 2009). ERD memiliki beberapa cara untuk merepresentasikan basis data, salah satunya yang peneliti gunakan yaitu model konseptual dan model physical. ERD dengan cara ini mempunyai simbol untuk pemodelannya yaitu sebagai berikut  :
Simbol untuk entitas dibagi menjadi dua :
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[bookmark: _Toc43373776]Gambar 2.1 Bagian Entitas ERD
Simbol lain yaitu untuk menjelaskan kardinalitas antara tabel sebagai berikut :
[bookmark: _Toc43800384]Tabel 2.4 Kardinalitas pada ERD
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